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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the abundance of gastropods of the Telescopium sp. type, in the 
mangrove area of Tanjung Tiram Village, Southeast Sulawesi. This gastropod abundance study is 
needed to determine the trophic level of gastropods in the food chain of the mangrove ecosystem area 
in Tanjung Tiram Village, so that the community, especially shellfish farmers, can make key locations 
for finding gastropod shellfish and can be used as a scientific basis for the cultivation and management 
of shellfish fisheries in the mangrove ecosystem. Gastropod biological data, in the form of 
morphometrics (shell length and weight) of gastropods were observed in the laboratory. Then the 
parameters of the aquatic environment in the form of water and substrate samples were further 
analyzed in the Biology Laboratory of the UHO Forensic and Biomolecular Unit using the Miller triangle 
sediment fraction method and the APHA standard method. Statistical data analysis was carried out 
using the Excel Stat and SPPS software. The results obtained showed that the highest abundance of 
gastropods at the research location was shown at station 3 with an average value of 4.45 ind/m2 and 
the lowest was at station I with an average value of 2.75 ind/m2 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan gastropoda jenis Telescopium sp., di kawasan 
mangrove desa Tanjung Tiram Sulawesi Tenggara. Penelitian kelimpahan gastropoda ini dibutuhkan 
untuk mengetahui tingkatan trofik gastropoda dalam rantai makanan pada kawasan ekosistem 
mangrove di Desa Tanjung Tiram, sehingga masyarakat khususnya para petambak kerang dapat 
menjadikan lokasi kunci untuk mencari kerang gastropoda serta dapat dijadikan sebagai dasar ilmiah 
untuk budidaya dan pengelolaan perikanan kerang-kerangan di ekosistem mangrove. Data biologi 
gastropoda, berupa morfometrik (panjang cangkang dan beratnya) gastropoda diamati di laboratorium. 
Kemudian untuk paramater lingkungan perairan berupa sampel air dan substrat dianalisis lebih lanjut 
di Laboratorium Biologi Unit Forensik dan Biomolekuler UHO menggunakan metode fraksi sedimen 
segitiga Miller dan metode baku APHA. Analisis data statistik dilakukan menggunakan aplikasi Excel 
Stat dan SPPS. Hasil yang diperoleh menunjukkan kelimpahan gastropoda tertinggi di lokasi penelitian 
ditunjukkan pada stasiun 3 dengan nilai rata-rata 4,45 ind/m2 dan terendah adalah pada stasiun I 
dengan nilai rata-rata 2,75 ind/m2.  
 
Kata Kunci: Kelimpahan, Telescopium, Mangrove, Sulawesi Tenggara 
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PENDAHULUAN 

Hutan mangrove merupakan 

ekosistem alamiah unik, yang mempunyai 

nilai ekologis dan ekonomis tinggi. Fungsi 

ekologis ekosistem mangrove sebagai 

pelindung pantai dari terpaan angin, arus, 

dan ombak dari laut, habitat mencari 

makan, tempat asuhan dan pembesaran, 

tempat pemijahan bagi biota perairan 

seperti jenis ikan, udang, kepiting, serta 

masih banyak biota lainnya termasuk 

gastropoda dan bivalvia (Dahuri et. al., 

200)1; Jamili, 2017. 

Salah satu kelompok fauna 

avertebrata yang hidup di ekosistem 

mangrove adalah moluska termasuk 

gastropoda dan bivalvia. Gastropoda 

merupakan salah satu sumberdaya hayati 

non-ikan yang  mempunyai 

keanekaragaman tinggi. Gastropoda dapat 

hidup di darat, perairan air tawar, sampai 

perairan pesisir dan laut. Gastropoda 

berasosiasi dengan ekosistem mangrove 

sebagai  habitat tempat hidup, berlindung, 

memijah dan juga sebagai daerah suplai 

makanan yang menunjang 

pertumbuhannya (Nontji, 2007).  

Umumnya perilaku gastropoda 

mampu bergerak secara vertikal/menegak, 

memanjat pepohonan mangrove, serta 

menempati bagian-bagian tubuh mangrove 

baik itu pada akar, batang maupun daun 

(Hendra, 2016). Oleh sebab itu gastropoda 

berkedudukan sebagai  dekomposer awal 

yang bekerja dengan cara memecah 

dedaunan mangrove menjadi bagian-

bagian kecil kemudian akan dilanjutkan 

oleh mikroorganisme (Arief, 2003). 

Listiyaningsih (2013), melakukan 

penelitian tentang kajian kerusakan 

ekosistem mangrove terhadap populasi 

kerang Polymesoda sp. di Segara Anakan, 

Cilacap.  Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa keterkaitan antara kondisi 

mangrove dengan populasi kerang sangat 

lemah dengan kepadatan individu kerang 

mencapai 9,83 ± 4,68 ind/m2 dan luasan 

mangrove mencapai 8.036,9 ha. Kondisi 

mangrove di Sulawesi Tenggara 

khususnya di pesisir Teluk Kendari talah 

mengalami kerusakan (Witjaksono, et. al., 

2004). Selain itu, beberapa data penelitian 

terkait diversitas moluska pada kawasan 

mangrove di daerah Sulawesi Tenggara 

yaitu Hendra et. al., (2016) menemukan 

jumlah moluska di Teluk Kendari sebanyak 

20 spesies, dan Sinapoy (2011), 

menemukan sebanyak 24 spesies moluska 

di Pulau Kaledupa dan Pulau Derawa 

Kabupaten Wakatobi. 

Informasi ilmiah terkait dengan 

keanekaragaman hayati dan bioekologi 

moluska pada kawasan mangrove di 

Sulawesi Tenggara masih kurang, 

khususnya di wilayah pesisir Desa Tanjung 

Tiram Kecamatan Moramo Sulawesi 

Tenggara. Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan seperti Husen, dkk (2020), 

menyatakan bahwa wilayah pesisir Desa 

Tanjung Tiram memiliki keanekaragaman 

sumberdaya alam yang cukup kompleks 

termasuk indeks keanekaragaman 

gastropoda memiliki nilai yang sedang. 

Sebagian dari potensi sumberdaya alam 

tersebut belum dimanfaatkan secara 

optimal. Pada beberapa lokasi yang 

memiliki terumbu karang dan ekosistem 

mangrove telah mengalami kerusakan 

ekosistem akibat pembukaan lahan industri 

di wilayah pesisir.   

Potensi untuk pengembangan 

perikanan non-ikan dan budidaya kerang 

secara berkelanjutan dapat dilakukan di 

wilayah pesisir Desa Tanjung Tiram dapat 

dilakukan dengan baik dan optimal. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah wilayah kajian penelitian 

merupakan bagian dari kawasan industri 

sehingga kondisi Bioekologi Gastropoda 

secara morfometrik dan pertumbuhan 

populasi gastropoda khususnya jenis 

Telescopium di wilayah pesisir Desa 

Tanjung Tiram perlu untuk diketahui 

berdasarkan tingkat kerapatan/degradasi 

ekosistem mangrove di wilayah pesisir 
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Desa Tanjung Tiram Kecamatan Moramo 

Utara Sulawesi Tenggara. Batasan kajian 

dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pertumbuhan dan Populasi 

Gastropoda khususnya bentuk 

morfometrik gastropoda jenis Telescopium 

tersebut, indeks ekologinya, serta kondisi 

ekosistem mangrove yang merupakan 

habitat utama gastropoda yakni di wilayah 

pesisir Desa Tanjung Tiram Kecamatan 

Moramo Utara Sulawesi Tenggara. 

METODE PENELITIAN 

Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei-Juli 2024 bertempat di Desa 

Tanjung Tiram Kecamatan Moramo Utara 

Sulawesi Tenggara. Penentuan lokasi 

penelitian berdasarkan pada kawasan 

Ekosistem Mangrove, Wilayah Pesisir 

Kecamatan Moramo utara Kabupaten 

Konawe Selatan Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

 

Lokasi penelitian disajikan pada peta berikut: 

 
Keterangan: Titik merah merupakan titik lokasi mengambilan sampel Gastropoda 

pada ekosistem Mangrove. (Sumber: google maps, 2024) 
 

Survei lapangan dilakukan untuk 

mengetahui gambaran awal kondisi 

kawasan mangrove di Desa Tanjung 

Tiram. Penentuan stasiun penelitian 

ditentukan melalui survei lapangan.  

 

Pengambilan Data Gastropoda 

Sampel gastropoda yang diambil 

terdiri dari dua kelompok yakni untuk 

kelompok infauna dan epifauna dilakukan 

di dalam transek pengamatan vegetasi 

mangrove 10 m x 10 m, kemudian di dalam 

setiap plot transek tersebut dibuat sub 

petak dengan lima titik. Setiap titik tersebut 

menggunakan plot 1 x 1 m2. Metode yang 

digunakan untuk gastropoda infauna yang 

terdapat di dalam substrat adalah metode 

core sampling yaitu dengan cara 

membenamkan core sampler ke dalam 

substrat kurang lebih 20 cm kemudian 

sedimen dan gastropoda yang telah 

terperangkap di dalam core di setiap 

stasiun dimasukkan ke dalam kantong 

plastik dan diawetkan dengan formalin 

10% serta diberi label kemudian 

diidentifikasi di laboratorium. Adapun untuk 

kelompok gastropoda epifauna diambil 
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yang terdapat di atas permukaan substrat 

dan yang melekat pada bebatuan. 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 4.4. Desain unit contoh pengambilan sampel gastropoda. 
 

Pemisahan sedimen dan spesimen 

dilakukan melalui penyaringan dengan 

menggunakan saringan bertingkat dimulai 

dari ukuran 2 mm, 500 μm, dan 150 μm 

(Setyobudiandi, et al., 2009). Proses 

penyortiran gastropoda berukuran mikro 

dilakukan di bawah mikroskop binokuler 

dan diidentifikasi jenisnya. Kemudian 

dilanjutkan dengan menggunakan 

mikroskop monokuler untuk mendapatkan 

gambar yang lebih baik dengan 

pembesaran 100X. 

 

Pengambilan sampel Telescopium 

telescopium 

 Pengambilan sampel dilakukan 

ketika kondisi perairan surut di siang hari. 

Sampel T. telescopium diambil secara 

acak menggunakan tangan. Sampel 

dikumpulkan dalam kantong sampel dan 

dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi 

dan diukur. Identifikasi spesies ini 

mengacu pada Dharma (2005). Setelah di 

identifikasi, kemudian dilakukan 

pengukuran panjang cangkang (PC). 

Pengukuran sampel T. telescopium 

menggunakan jangka sorong berketelitian 

0,01 mm dan penimbangan berat total (BT) 

dengan menggunakan timbangan 

berketelitian 0,001 gram. 

 

Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan 

pada vegetasi hutan mangrove khususnya 

pada setiap plot terdiri dari beberapa faktor 

yaitu : suhu, salinitas, pH air, dan pH tanah. 

Pengukurannya dilakukan dengan 

mengambil sampel air kemudian 

dimasukkan ke dalam botol sampel dan 

disimpan dalam coolbox selanjutnya 

dianalisis di laboratorium. 

Pengambilan contoh substrat pada 

setiap stasiun pengamatan dengan 

menggunakan pipa paralon (PVC). Sampel 

substrat disimpan di dalam botol sampel 

dan kemudian dianalisis di laboratorium 

untuk menentukan persentase fraksi 

substrat. Berdasarkan persentase fraksi 

substrat yang dianalisis dengan cara 

memplotkan fraksi pasir, debu, dan liat, 

kemudian akan diperoleh tipe substrat. 

 

Analisis Data 

Tabulasi data berupa : 

Kepadatan Populasi Gastropoda  

Kepadatan adalah jumlah individu 

per satuan luas (Brower & Zar, 1977) 

dengan formulasi sebagai berikut : 

D = 
∑n

A
 

Keterangan :  
D : kepadatan moluska (ind/m2) 
n  : jumlah individu moluska 
(ind/m2) 
A : luas area pengambilan sampel 
(m2)   

 

Penentuan korelasi antar 

parameter kualitas air dan indeks ekologi 

berdasarkan tingkat kerusakan mangrove 

menggunakan pendekatan analisis dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS ver.16.1 

dan Excel Stat. Faktor indeks ekologi 

1 m 

1 m 

1 m 

1 m 1 m 

1 m 
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utama yang mempengaruhi keberadaan 

moluska pada kawasan mangrove 

terdegradasi di perairan tersebut. 

Semua data yang telah diperoleh 

diinterpolasikan baik dalam bentuk peta, 

gambar, grafik, dan juga tabel. Kemudian 

dianalisis secara deskriptif sehingga dapat 

mengungkapkan tujuan yang diinginkan 

dari penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambaran umum lokasi penelitian, 

yakni berada di Desa Tanjung Tiram 

tepatnya di Kecamatan Moramo Utara 

Kabupaten Konawe Selatan Provinsi 

Sulawesi Tenggara, yang secara geografis 

wilayah lokasi penelitian berada pada 

daerah perairan pantai dengan ekosistem 

laut yang lengkap terdiri dari mangrove, 

lamun, dan terumbu karang. Hal ini yang 

menjadi daya tarik peminat wisata dan 

peneliti untuk mengkaji potensi 

sumberdaya alam yang ada pada perairan 

pantai tersebut. 

Berdasarkan hasil survey penelitian 

diperoleh beberapa jenis mangrove yang 

ditemukan pada Kawasan Mangrove Desa 

Tanjung Tiram yaitu Sonneratia spp., 

Avicennia sp., Rhizophora mucronata, 

Rhizophora apiculata, dan Bruguiera 

gymnorrhiza. Jenis yang ditemukan pada 

lokasi penelitian merupakan jenis 

mangrove sejati dengan tutupan lahan 

mencapai 85% yang memiliki tingkat 

kerapatan tinggi serta didominasi 

pertumbuhan mangrove dalam tingkatan 

strata pohon.

 
Gambar 1. Grafik kelimpahan rata-rata Gastropoda jenis Telescopium sp. pada setiap 

stasiun penelitian. 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan 

bahwa tingginya kelimpahan gastropoda 

jenis T. telescopium pada stasiun 

pengamatan titik 3, disebabkan adanya 

tingkat kerapatan mangrove yang lebih 

rendah dibandingkan pada Stasiun 1. 

Rendahnya tingkat kerapatan mangrove 

mengakibatkan keterbukaan lahan, 

sehingga intensitas cahaya matahari lebih 

banyak. Tingkat kerapatan mangrove yang 

rendah menciptakan genangan air yang 

luas akibat daya serapan yang rendah. Hal 

ini di dukung oleh pernyataan Budiman 

(1991) yang menyatakan bahwa keong 

bakau termasuk jenis Telescopium sp., 

menyukai tempat lahan mangrove terbuka 

(karena pohon tumbang), genangan air 

yang cukup luas, dan banyak sinar 

matahari. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rudia, dkk., (2018) 

2,75

3,32

4,45

Stasiun 1

Stasiun 2

Stasiun 3
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menyatakan bahwa kelimpahan 

gastropoda jenis Telescopium sp., 

menyukai kerapatan mangrove yang 

terbuka dan terjadi penebangan pohon 

sebab mangrove yang mengalami 

degradasi akibat penebangan pohon 

banyak ditemukan populasi gastropoda 

jenis Telesopium telescopum yang 

menempati Kawasan tersebut.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa gastropoda jenis 

Telescopium telescopium memiliki 

kepadatan dan kelimpahan yang tinggi 

pada Kawasan mangrove desa Tanjung 

Tiram Provinsi Sulawesi Tenggara dengan 

kepadatan/kelimpahan mencapai 4,45 

ind/m2. 
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